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ABSTRAK 

 

Dewi Marpaung. Nim. 15310635. Efektivitas penggunan media skema dalam 

meningkatkan kemampuan berpidato siswa kelas IX SMP Negeri 4 Balige Tahun 

pembelajaran 2010/2011. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Efektivitas Penggunaan Media Skema dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpidato Siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Balige Tahun 

Pembelajaran 2010/2011”. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4 Balige yang 

berjumlah 189 siswa. Sampel yang  diambil sebanyak 62 siswa dengan teknik 

pengambilan sampel secara random (sampling acak kelas). Sampel penelitian terbagi ke 

dalam dua bagian yaitu 31 siswa yang menggunakan media skema dan 31 siswa yang 

tidak menggunakan skema. 

Permasalahan yang diangkat adalah efektivitas kemampuan berpidato siswa setelah 

menggunakan media skema. Untuk merealisasikan tujuan penelitian tersebut, metode 

yang digunakan dalam penelitian  ini adalah metode eksperimen, yaitu cara atau teknik 

penelitian yang mengungkapkan fakta yang jelas tentang proses atau gejala-gejala yang 

ada pada suatu objek penelitian. Kegiatan eksperimen dilakukan dengan menyuruh siswa 

berpidato dengan menggunakan media skema (kelompok eksperimen), pada hari 

berikutnya menyuruh siswa dari kelompok yang tidak menggunakan media skema. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan bahwa penggunaan media skema 

cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpidato siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Balige Tahun Pembelajaran 2010/2011. Hal ini terlihat dari skor rata-rata kemampuan 

berpidato siswa yang menggunakan media skema 70.65 dalam kategori baik sedangkan 

skor rata-rata kemampuan berpidato siswa yang tidak menggunakan media skema 58, 06 

dalam kategori kurang. Adanya perbedaan kemampuan berpidato di atas menunjukkan 

adanya pengaruh penggunaan media skema dalam meningkatkan kemampuan berpidato 

siswa. Hal ini diperkuat dari uji “t” pada taraf signifikansi 5%, ternyata perbedaan skor 

rata-rata di atas adalah signifikan yaitu 21,47  > 2,00(0,05). maka hipotesis nihil (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
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